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Abstract 
 

The problem currently faced by partners is the lack of knowledge of physical education 
teachers regarding motor movement assessment based on sports science. This 
community service activity aims to provide competency strengthening to elementary 
school physical education teachers regarding motor movement learning for elementary 
school children through physical activities as a form of follow-up to the results of 
observations and observations in the field related to the lack of understanding of the 
sports teacher group (KGO) about it. This activity was carried out by involving 25 
teachers who teach physical education in the Kediri City area. This community service 
activity was carried out for one day with an allocation of 360 minutes divided into two 
sessions, namely morning and afternoon. The morning session with an allocation of 180 
minutes was used for theory in class and the afternoon session with an allocation of 180 
minutes was used for field practice. In the initial stage, all community service 
participants were given class material using lecture methods and active discussions, 
participants were given general and specific knowledge related to the basic concepts of 
motoric movement, procedures for assessing basic motor movement learning. The 
results showed an increase in knowledge across all aspects, including understanding the 
concept of performance-based motor skills testing (43% to 97%), using measuring 
instruments (34% to 88%), and applying performance test methods (21% to 91%). 
Furthermore, it is hoped that this training will broaden insights that can improve 
children's motor skills learning systems, which have been lacking to date. 

Masalah yang dihadapi mitra saat ini adalah kurangnya pengetahuan guru pendidikan 
jasmani mengenai penilaian gerak motorik berdasarkan sport science. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penguatan kompetensi 
kepada guru pendidikan jasmani sekolah dasar tentang pembelajaran gerak motorik 
untuk anak sekolah dasar melalui aktifitas jasmani sebagai bentuk tindak lanjut hasil 
pengamatan dan observasi di lapangan terkait kurangnya pemahaman kelompok guru 
olahraga (KGO) tentang hal tersebut. Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan 25 guru 
yang mengajar pendidikan jasmani di wilayah Kota Kediri. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan selama satu hari dengan alokasi waktu 360 menit yang 
terbagi dalam dua sesi yaitu pagi dan sore. Sesi pagi dengan alokasi waktu 180 menit 
digunakan untuk teori dalam kelas dan sesi sore dengan alokasi waktu 180 menit 
digunakan untuk praktik lapangan. Pada tahap awal seluruh peserta pengabdian 
diberikan materi kelas dengan metode ceramah dan diskusi aktif, peserta diberikan 
pengetahuan umum dan khusus terkait konsep dasar gerak morotik, prosedur penilaian 
belajar gerak motorik dasar. Hasil dapat ditunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan 
pada semua aspek, meliputi pemahaman konsep tes gerak motorik berbasis performance 
test (43% ke 97%), penggunaan alat ukur (34% ke 88%), serta penerapan metode 
performance test (21% ke 91%). Selanjutnya Diharapkan pelatihan ini dapat menambah 
wawasan yang dapat meningkatkan sistem pembelajaran motorik anak yang selama ini 
masih kurang.
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran gerak dasar merupakan bahan ajar guru pendidikan jasmani di sekolah pada jenjang 

sekolah dasar (Parwata, 2021). Materi tersebut tertuang dalam kurikulum, dan guru diharapkan mampu 

mengembangkan indikator yang ada menjadi kegiatan pembelajaran yang memperhatikan karakteristik siswa 

pada jenjang tersebut (Azzahra et al., 2024), selain mengemas kegiatan pembelajaran. Hal lain yang tak kalah 

penting adalah bagaimana mengevaluasi keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan (Hidayat et al., 

2020). Permasalahan yang sering ditemukan adalah bagaimana guru menggunakan alat ukur untuk melihat 

hasil pembelajaran gerak dasar secara valid, reliabel, dan objektif. Penilaian hasil belajar di jenjang sekolah 

dasar, khususnya kelas bawah, juga sebaiknya dikemas dalam kegiatan yang menyenangkan bagi mereka 

(Alfani & Sigit, 2023). 

Kelemahan guru dalam melakukan penilaian melalui kegiatan observasi berupa tes unjuk kerja 

seringkali dilakukan dalam kegiatan yang membebani anak-anak sekolah dasar pada jenjang tersebut (Priono 

et al., 2022). Penilaian seringkali dilakukan hanya dengan melakukan tes penampilan atau hanya dengan 

melakukan prosedur tes konvensional (Mufid et al., 2024). Siswa akan diuji satu per satu atau diuji dalam 

jumlah tertentu. Misalkan hal tersebut dilakukan dengan memperhatikan faktor psikologis anak sekolah dasar 

di kelas awal (Prilanji & Simanjuntak, 2020). Dalam hal tersebut, guru dapat mengemas kegiatan penilaian 

melalui tes unjuk kerja dengan kegiatan yang menyenangkan, yaitu melalui kegiatan aktifitas jasmani. Maka, 

diharapkan suasana ini akan memberikan kebebasan kepada anak-anak untuk bergerak dan menunjukkan 

penampilan yang lebih baik (Marta et al., 2024). 

 Berbagai alternatif yang dilakukan oleh guru pendidikan jasmani bersama kelompok kerja guru 

olahraga di suatu wilayah ternyata kurang optimal dalam pelaksanaannya (Nasution & Depita, 2023). 

Pertemuan yang seharusnya diadakan secara rutin juga harus mampu memberikan pengalaman baru dan 

memberikan hiburan bagi guru saat mengajar. Pertemuan tidak dimanfaatkan untuk mengakomodir kesulitan 

guru pendidikan jasmani memperoleh berbagai alternatif kegiatan penilaian, seperti penilaian gerak motorik 

dasar (Pradnyani et al., 2024). Melihat kondisi tersebut, sebaiknya diadakan kegiatan dalam kelompok kerja 

di suatu wilayah dengan materi tentang cara menilai gerak motorik dasar bagi siswa kelas bawah sekolah dasar 

(WiraYuda et al., 2024). Kegiatan pelatihan yang akan dilakukan peneliti akan menjadi titik awal bagi guru 

untuk memberikan wawasan dan pengalaman terkini. Diharapkan kegiatan pelatihan ini mampu 

mengembangkan penilaian pembelajaran guru pendidikan jasmani dalam kelompok kerja atau forum 

pertemuan yang rutin diadakan di wilayah tersebut. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 25 peserta guru PJOK sekolah dasar yang tergabung dalam Kelompok 

Kerja Guru (KKG) mata pelajaran pendidikan jasmani wilayah Kota Kediri khususnya Kecamatan Pesantren. 

Kegiatan pengabdian ini Bertempat di kompleks Stadion Brawijaya, Jln. Ahmad Yani Kediri. Kegiatan diawali 

dengan sambutan ketua pelaksana, laporan maksud dan tujuan kegiatan sekaligus pembukaan kegiatan dan 

dilanjutkan dengan acara pelatihan yang dimulai dari sesi teori di kelas dan praktik. Metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan kegiatan adalah teori dan praktik. Dimana terdapat 2 pemateri yang secara kompeten 

memberikan materi secara bergantian selama kurang lebih 180 menit selama kegiatan. Materi kegiatan 
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meliputi materi teori tentang konsep gerak motorik dasar, proses penilaian belajar gerak motorik dasar, materi 

praktik tentang gerak motorik dasar, serta penilaian gerak motorik dasar berbasis performance test. Adapun 

alur serta jenis kegiatan pada setiap tahap dijelaskan dalam Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 1 (satu) hari mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB 

pada tanggal 20 Septemebr 2025, yang diikuti oleh 25 peserta guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan yang tergabung dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) wilayah Kota Kediri khususnya Kecamatan 

Pesantren. Tempat kegiatan adalah Kompleks Stadion Brawijaya Kediri, Jalan Ahmad Yani Kota Kediri.  

 

Gambar 2. Penguatan Konsep Tes Gerak Motorik 

Materi kegiatan meliputi teori tentang gerak motorik dasar, penilaian hasil belajar gerak motorik dasar, 

dan materi praktik tentang gerak motorik dasar serta penilaian gerak motorik dasar berbasis aktifitas jasmani 

Tahap Persiapan (Diskusi & Koordinasi)

Tahapan awal ini mencakup pendistribusian beberapa alat yang sebagai media utama 
yang digunakan untuk tes gerak motorik dan koordinasi teknis terkait pelaksanaan 

kegiatan. 

Tahap Pelaksanaan (Praktik & Teori)

Tahapan ini guru diberikan penguatan teori terkait penyusunan istrumen test 
performance sebagai dasar dalam pelaksanaan penilaian gerak motorik. Selanjutnya 

dilakukan praktik lapangan secara langsung terkait penggunaan alat ukur 

Tahap Evaluasi Kegiatan

Evaluasi akhir dilaksanakan menggunakan pretest dan posttest secara komprehensif 
mencakup aspek kognitif dan psikomotorik terhadap aplikasi penggunaan test 

performance
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puzzle. Pada tahap evaluasi akhir dilaksanakan uji kompetensi terkait dengan implementasi tes Gerak motorik 

menggunakan metode performance test. Adapun hasil pretest dan posttest disajikan dalam table 1. 

Tabel 1. Hasil Prestest dan Posttest Kompetensi Guru Olahraga 

Aspek Yang Dinilai Sebelum (Pretest) % Sesudah (Posttest) % 

Teori Konsep Tes Gerak Motorik 43 % 97 % 

Manajemen Tes Gerak Motorik 35 % 82 % 

Pemahaman Penggunaan Alat Ukur 34 % 88 % 

Implementasi Penggunaan Test 

Performance 

21 % 91 % 

Hasil kegiatan yang dilaksanakan adalah: jumlah peserta yang mengikuti sebanyak 25 orang, kegiatan 

dilaksanakan selama satu hari dengan alokasi waktu 360  menit yang terbagi dalam sesi teori selama 180 menit 

dan sesi praktik selama 180 menit, atau metode pelaksanaan tahap awal pendidikan dilakukan melalui ceramah 

dan diskusi aktif, peserta diberikan pengetahuan umum dan khusus terkait teori gerak dasar, penilaian hasil 

belajar gerak motorik dasar, metode penerapan lainnya yaitu praktik langsung (sebagian dan secara 

keseluruhan) mempraktikkan konsep gerak motorik dasar dan praktik menilai gerak motorik dasar berbasis 

performance test, kegiatan dibantu oleh 6 (enam) orang mahasiswa mulai dari registrasi ulang peserta, upacara 

pembukaan, dokumentasi, dan sebagai model gerak motorik dasar. 

 

Gambar 3. Penutupan Kegiatan Pengabdian 

Diharapkan pelatihan ini dapat menambah wawasan yang dapat meningkatkan sistem pembelajaran 

motorikik anak yang selama ini masih kurang. Berdasarkan beberapa laporan penelitian dan observasi, baik di 

Indonesia maupun dunia, pembelajaran yang efektif bagi anak sekolah dasar adalah melalui kegiatan aktifitas 

jasmani, terutama pembelajaran fisik. Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat Sobri (2021) bahwa 

Aktifitas jasmani melibatkan anak secara aktif. Sehingga otak anak akan terstimulasi dan kreativitas akan 

tumbuh. Aktifitas jasmani membantu anak mengelola emosi dan meningkatkan daya juang anak karena 

membutuhkan kesabaran, misalnya saat menyusun performance test, menyusun balok, dan sebagainya (Cepi 

et al., 2024). Aktifitas jasmani juga melatih anak untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu anak terhadap aktifitas jasmani lainnya (Dao, 2021). 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Peningkatan skor posttest yang signifikan mengindikasikan bahwa peserta kini memiliki kemampuan 

dasar untuk menerapkan penilaian gerak dasar motorik berbasis performance test. Setelah mengikuti kegiatan 
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ini, diharapkan guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di sekolah dasar mampu menerapkan 

penilaian gerak dasar motorik berbasis performace test dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, mampu 

memodifikasi bentuk penilaian berbasis tes praktik, mengembangkan bentuk penilaian dengan tetap 

menggunakan pendekatan yang menyenangkan di tingkat sekolah dasar, guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan dapat berdiskusi terkait materi yang telah diterapkan di sekolah maupun modifikasi yang telah 

dilakukan selama proses pembelajaran, sehingga diperoleh berbagai kelemahan dan kelebihan dari kegiatan 

yang telah dilakukan sebagai bahan evaluasi untuk kegiatan selanjutnya. 
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